BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikaji, eksistensi konduktor
perempuan pada orkestra Gita Bahana Nusantara mendorong kesetaraan gender
dalam lingkup musik. Hal ini dapat ditinjau melalui peran perempuan sebagai role
model untuk mendorong lebih banyak perempuan mengikuti jejak Nathania Karina
dan Eunice Tong pada posisi konduktor Gita Bahana Nusantara. Adanya sosok
teladan dalam posisi konduktor perempuan membuka lebih banyak peluang bagi
perempuan dalam bidang profesi ini.

Minimnya eksistensi konduktor perempuan pada orkestra di Indonesia dapat
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor pertama adalah kurangnya kesempatan
bagi perempuan terlibat dalam peranan sebagai konduktor orkestra. Faktor kedua
terkait stereotip terhadap profesi konduktor yang sering diasosiasikan dengan laki-
laki. Faktor ketiga adalah kurangnya sarana atau fasilitas yang mendukung
keseimbangan antara peran profesional sebagai konduktor orkestra dan peran
domestik perempuan.

Dalam menjalankan profesinya sebagai konduktor, perempuan masih
menghadapi beberapa tantangan seperti anggapan untuk diremehkan, pemilihan
busana, serta stereotip gender. Meski demikian, tantangan yang dialami konduktor
perempuan pada Gita Bahana Nusantara lebih mengarah pada hal-hal teknis dan

tidak berkaitan dengan hambatan sosial sebagai perempuan. Maka dari itu,
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eksistensi konduktor perempuan pada orkestra Gita Bahana Nusantara menandakan
langkah maju dalam konteks perkembangan kesetaraan gender dalam musik,
walaupun perempuan masih menghadapi sejumlah tantangan dalam menjalankan

kariernya sebagai konduktor.

B. Saran

Berdasarkan topik penelitian ini, penelitian selanjutnya dapat
dikembangkan untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang bagaimana eksistensi
konduktor perempuan di Gita Bahana Nusantara telah mempengaruhi dinamika
internal orkestra, baik dari perspektif musisi, manajemen, maupun publik. Fokus
penelitian dapat mengerucut pada perubahan-perubahan budaya organisasional dan

persepsi terhadap peran gender dalam musik.
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